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Abstract  

The problem in this article is the low mathematical computational thinking ability of students 

due to the lack of learning resources on the SPLTV material. To overcome this, learning 

resources are needed that can improve mathematical computational thinking ability. The 

purpose of this study is to produce a valid, practical, and effective Problem-Based Learning-

based Student Worksheet. This study uses the Research & Development method with a 4-D 

development model, but the dissemination stage is not implemented. The instruments used 

in this study are validation sheets, student response questionnaires, and mathematical 

computational thinking ability test questions. Furthermore, the data analysis techniques used 

are percentage analysis and N-Gain. The results of the study show that the Problem-Based 

Learning-based Student Worksheet has a very valid level of validity (82.48%). The 

practicality test shows that the student response questionnaire (82.02%) is in the very 

practical category. Then the results of the effectiveness test of the Problem-Based Learning-

based Student Worksheet obtained an N-Gain of 0.7735 (High) or 77.35% (Effective). 

LKPD based on Problem-Based Learning, can be used to support mathematics learning at 

the SMA/MA level. 
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Abstrak 

Permasalahan dalam artikel ini adalah rendahnya kemampuan berpikir komputasi matematis 

peserta didik akibat kurangnya sumber belajar pada materi SPLTV. Untuk mengatasinya, 

dibutuhkan sumber belajar yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir komputasi 

matematis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKPD berbasis Problem-Based 

Learning yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini menggunakan metode Research & 

Development dengan model pengembangan 4-D, namun tahap disseminate tidak 

dilaksanakan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, angket 

respon peserta didik, dan soal tes kemampuan berpikir komputasi matematis. Selanjutnya 

teknis analisis data yang digunakan adalah analisis persentase dan N-Gain. Hasil penelitian 

menunjukkan LKPD berbasis Problem-Based Learning memiliki tingkat validitas sangat 

valid (82,48%). Uji praktikalitas menunjukkan angket respon peserta didik (82,02%) dalam 

kategori sangat praktis. Kemudian hasil uji efektifitas LKPD berbasis Problem-Based 

Learning diperoleh N-Gain sebesar 0,7735 (tinggi) atau 77,35% (efektif). LKPD berbasis 
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Problem-Based Learning dapat dijadikan penunjang pembelajaran matematika pada jenjang 

SMA/MA.  

Kata Kunci: LKPD, kemampuan berpikir komputasi matematis, problem-based learning 

 

PENDAHULUAN  

Di Inldonlesia, berpikir komputasi telah 

diinltegrasikanl ke dalam Kurikulum 

Penldidikanl melalui Permenldikbud NLo. 37 

Tahunl 2018, yanlg ditujukanl unltuk peserta 

didik jenljanlg Sekolah Menlenlgah Pertama 

(SMP) danl Sekolah Menlenlgah Atas 

(SMA) (Wardanli et al., 2021). Menlurut 

Islami et al. (2023), pada Kurukulum 

Merdeka, berpikir komputasi termasuk 

salah satu keterampilanl inlti (hardskill) 

yanlg meliputi aspek penlgetahuanl danl 

keterampilanl, serta memiliki peranl 

penltinlg dalam menldukunlg perkembanlganl 

danl penlcapaianl pembelajaranl. Denlganl 

pesatnlya perkembanlganl teknlologi di era 

digital, berpikir komputasi kinli menljadi 

salah satu keterampilanl esenlsiall bagi 

manlusia abad ke-21. Dalam bidanlg 

Penldidikanl, kemampuanl inli memeganlg 

peranlanl penltinlg karenla menldukunlg 

peserta didik unltuk menlgasah 

keterampilanl berpikir kritis danl kreatif 

dalam menlghadapi permasalahanl 

kompleks dikehidupanl sehari- hari. Selainl 

itu, kemampuanl inli juga memunlgkinlkanl 

peserta didik unltuk menlemukanl kesalahanl 

atau kelemahanl dalam suatu Solusi danl 

segera memperbaikinlya (Christi & 

Rajimanl, 2023).  Inldikator kemampuanl 

berpikir komputasi matematis itu senldiri 

menlcakup: Dekomposisi, Penlgenlalanl 

pola, Berpikir algoritma, Abstraksi danl 

Genleralisasi. 

 

Peserta didik dapat dikatakanl memiliki 

kemampuanl berpikir komputasi apabila 

inldikator keterampilanl tersebut tercapai. 

Penlguasaanl kemampuanl inli sanlgat 

penltinlg dalam menlghadapi berbagai 

tanltanlganl, karenla tidak hanlya menldukunlg 

penlgembanlganl cara berpikir, tetapi juga 

membanltu mereka menlyelesaikanl 

permasalahanl yanlg menlunltut pemikiranl 

tinlgkat tinlggi, terutama dalam 

memecahkanl masalah konltekstual yanlg 

berkaitanl denlganl situasi nlyata denlganl 

kehidupanl sehari-hari (Simanljunltak et al., 

2023). NLamunl sejumlah penlelitianl juga 

menlgunlgkapkanl bahwa kemampuanl 

berpikir komputasi peserta didik masih 

belum berkembanlg secara optimal. Hal inli 

terlihat dari hasil penlelitianl yanlg Kamil et 

al. (2021) menlyatakanl masih banlyak 

peserta didik yanlg kesulitanl ketika 

diberikanl soal-soal HOT yanlg berkaitanl 

denlganl kehidupanl sehari-hari. 

 

Pada saat dilakukanl observasi awal di 

SMANL 1 Padanlg Ganltinlg, diketahui 

bahwa kurikulum yanlg diterapkanl 

disekolah adalah kurikulum merdeka. Pada 

kegiata pembelajaranl dikelas terlihat 

berpusat kepada penldidik, dimanla 

penldidik menljelaskanl kepada peserta 

didik menlggunlakanl papanl tulis sebagai 

media. Setelah melakukanl penlilaianl 

harianl pada materi Sistem Persamaanl 

Linlear Tiga Variabel (SPLTV), 

menlunljukkanl hasil dimanla 27 oranlg 

peserta didik yanlg memiliki hasil belajar 

dibawah kriteria ketercapaianl tujuanl 

pembelajaranl (KKTP). Semenltara itu 

KKTP yanlg digunlakanl penldidik yaitu 75 

danl hanlya 8 oranlg peserta didik yanlg 

memperoleh nlilai diatas KKTP. Menlurut  

Mufidah dalam  Aisy & Hakim (2023) 

menlegaskanl bahwa penlinlgkatanl 

kemampuanl berpikir komputasi dalam 

pembelajaranl matematika sanlgat penltinlg, 

karenla banlyak peserta didik menlgalami 

kesulitanl dalam menlgerjakanl soal yanlg 

menlunltut penlginltegrasianl inlformasi yanlg 

diperoleh. Konldisi inli berdampak pada 

renldahnlya kemampuanl berpikir 

komputasi. Pada kenlyataanlnlya, banlyak 

peserta didik yanlg belum mampu 

menlgembanlgkanl keterampilanl tersebut 
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secara optimal. Salah satu faktor yanlg 

memenlgaruhi adalah kualitas sumber 

belajar, danl salah satu sumber belajar yanlg 

dapat dimanlfaatkanl unltuk menldukunlgnlya 

ialah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

 

Penldidik serinlg menlgunlakanl buku paket 

dalam proses belajar menlgajar, padahal 

penldidik sudah meranlcanlg sebuah LKPD 

unltuk materi SPLTV, nlamunl masalah 

yanlg terdapat didalam LKPD belum jelas, 

danl aktivitas pada pertanlyaanl kuranlg 

konlkrit karenla tidak jelas apakah ada 

kegiatanl membeli baranlg dalam 

pembelajaranl. Oleh karenla itu, sebagai 

benltuk Upaya sekolah dalam 

menlyukseskanl kurikulum Merdeka 

melalui pembelajaranl, penlggunlaanl LKPD 

tersebut belum dapat memaksimalkanl 

kemampuanl peserta didik. Salah satu 

solusinlya adalah menlgembanlgkanl sebuah 

sumber belajar yaitu LKPD berbasis 

Problem-Based Learnlinlg (PBL).   

 

Penlgembanlganl LKPD berbasis PBL telah 

dilakukanl oleh beberapa penlelitianl. NLasri 

& Jamaanl (2022) menlgembanlgkanl LKPD 

berbasis PBL unltuk menlinlgkatkanl 

kemampuanl komunlikasi matematis 

peserta didik. Khovivah et al. (2022) juga 

menlgembanlgkanl LKPD berbasis PBL tapi 

unltuk kemampuanl berpikir kritis. Oleh 

sebab itu, dikembanlgkanl sebuah LKPD 

yanlg dapat menlunljanlg kemampuanl 

berpikir peserta didik dalam 

menlyelesaikanl masalah konltekstual, tetapi 

juga menldoronlg peserta didik dalam 

menlgembanlgkanl kemampuanl berpikir 

komputasi secara menldalam. Tujuanl 

penlelitianl inli adalah unltuk menlgetahui 

validitas, praktikalitas danl efektivitas 

LKPD berbasis Problem-Based Learnlinlg. 

  

METODE PENELITIAN 

Jenlis penlelitianl yanlg digunlakanl termasuk 

dalam kategori Research anld 

Developmenlt (R&D) yaitu metode 

penlelitianl danl penlgembanlganl yanlg 

bertujuanl unltuk menlghasilkanl suatu 

produk sekaligus menlguji tinlgkat 

keefektifanlnlya. Dalam penlelitianl R&D 

inli, penleliti menlerapkanl model 4D (Arum, 

2020) yanlg meliputi empat tahapanl, yaitu 

Definle, Designl, Developmenlt, danl 

Disseminlationl. Tahap Definle berfokus 

pada penlenltuanl produk yanlg akanl dibuat 

atau dikembanlgkanl. Tahap Designl 

dilakukanl denlganl meranlcanlg produk 

sesuai spesifikasi yanlg telah ditetapkanl. 

Selanljutnlya, pada tahap Developmenlt, 

produk dibuat, diuji validitas serta 

kepraktisanlnlya unltuk memastikanl 

kesesuaianlnlya denlganl stanldar yanlg 

diharapkanl. Terakhir, tahap Disseminlationl 

dilakukanl denlganl menlyebarluaskanl 

produk yanlg sudah teruji agar dapat 

dimanlfaatkanl oleh khalayak luas.   

 

Subjek penlelitianl adalah 33 oranlg peserta 

didik kelas X.E.1 di SMANL I Padanlg 

Ganltinlg yanlg telah belajar materi SPLTV 

memberikanl tanlggapanl terkait aspek 

praktikalitas danl efektivitas LKPD yanlg 

dikembanlgkanl. Inlstrumenl yanlg 

digunlakanl adalah lembar validasi, anlgket 

responl peserta didik, danl soal tes 

kemampuanl berpikir komputasi 

matematis. Inlstumenl penlelitianl inli 

terlebih dahulu divalidasi kepada 3 oranlg 

validator yanlg telah dipilih. Inlstrumenl 

lembar validasi digunlakanl unltuk menlilai 

tinlgkat validitas produk LKPD yanlg 

dikembanlgkanl. Inlstrumenl inli diberikanl 

kepada tiga oranlg validator yanlg telah 

ditetapkanl sebelumnlya. Penlilaianl 

dilakukanl denlganl menlggunlakanl skala 

Likert yanlg memiliki renltanlg skor 1 

hinlgga 4 (Monlica et al., 2023).  

 

Tahap validasi menlurut Hamzah & 

Muhlisrarinli dalam Yetti & Afriyanli 

(2021)  ada empat macam validasi yaitu 

sebagai berikut: Validitas isi, Validitas 

kegrafikanl, Validitas konlstruk, danl 

Validitas bahasa. Surjonlo dalam Yenlti et 

al. (2022) kelayakanl dapat dilihat dari 

beberapa aspek yaitu: Kualitas isi, Kualitas 

bahasa danl Kualitas penlyajianl. Ulumudinl 

et al. (2017) menlgatakanl kriteria aspek 
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kelayakanl sumber belajar anltara lainl: 

kelayakanl isi, kelayakanl penldukunlg, 

kelayakanl bahasa danl kelayakanl 

penlyajianl. Kriteria kelayakanl  dalam 

penlelitianl inli adalah kriteria aspek 

kelayakanl yanlg dikemukanl oleh 

Ulumudinl et al. ( 2017) Praktikalitas 

merupakanl kemudahanl danl 

keterlaksanlaanl maupunl penlgelolaanl suatu 

produk. Produk dianlggap praktis apabila 

dilihat dari beberapa aspek anltara 

lainl:kemudahanl penlggunlaanl danl 

penlyajianl (Agustyanlinlgrum & Gusmanlia, 

2017). 

 

Data hasil validasi, anlgket responl peserta 

didik ditabulasi menlggunlakanl rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

Hasil persenltase, data validitas danl 

praktikalitas diinlterpretasikanl 

berdasarkanl kategori berikut (Y. Trianla et 

al., 2021). Jika persenltase berada pada 

kisaranl 0% hinlgga 20%, dinlyatakanl tidak 

valid atau tidak praktis. Persenltase 21% 

hinlgga 40% menlunljukkanl kategori 

kuranlg valid atau kuranlg praktis. Apabila 

hadil berada dalam renltanlg 41% hinlgga 

60%, produk dikategorikanl cukup valid 

atau cuup praktis. Selanljutnlya, persenltase 

61% hinlgga 80% termasuk dalam 

kategori valid atau praktis, sedanlgkanl 

persenltase 81% hinlgga 100% 

menlanldakanl produk tersebut sanlgat valid 

atau sanlgat praktis. 

 

Anlalisis data efektivitas LKPD berbasis 

Problem-Based Learnlinlg berdasarkanl  

penlinlgkatanl kemampuanl berpikir 

komputasi matematis peserta didik 

sebelum danl sesudah peserta didik 

melakukanl pembelajaranl menlggunlakanl 

LKPD.Dapat dihitunlg menlggunlakanl NL-

Gainl (Sukarelawanl et al., 2024), yaitu: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Kategori NL-Gainl dapat dijelaskanl sebagai 

berkut. NLilai NL-Gainl yanlg berada pada 

renltanlg 0,70 hinlgga 1,00 termasuk dalam 

kategori tinlggi. NLilai NL-Gainl anltara 0,30 

hinlgga kuranlg dari 0,70 dikategorikanl 

sedanlg. Semenltara itu, nlilai NL-Gainl pada 

renltanlg lebih dari 0,00 hinlgga kuranlg dari 

0,30 masuk dalam kategori renldah. 

Apabila NL-Gainl bernlilai 0,00, hal inli 

menlunljukkanl terjadi penlinlgkatanl. 

Sebaliknlya, jika nlilai NL-Gainl berada pada 

renltanlg -1,00 hinlgga kuranlg dari 0,00, 

berarti telah terjadi penlurunlanl. 

 

Selanljutnlya hasil NL-Gainl ditenltukanl 

berdasarkanl klasifikasi keefektifanl NL –

Gainl (Sukarelawanl et al., 2024). Jika 

persenltase yanlg diperoleh kuranlg dari 

40%, maka dinlyatakanl tidak efektif. 

Persenltase pada kisaranl 40% hinlgga 50% 

termasuk dalam kategori kuranlg efektif. 

Apabila persenltasenlya berada pada 

renltanlg 56% hinlgga 75%, hasil tersebut 

dikategorikanl cukup efektif. Semenltara 

itu, persenltase yanlg menlcapai lebih dari 

76% menlunljukkkanl bahwa pembelajaranl 

tergolonlg efektif. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap definle dilakukanl anlalisis 

terhadap materi, capaianl pembelajaranl, 

serta konldisi pembelajaranl di SMANL 1 

Padanlg Ganltinlg. Materi SPLTV 

merupakanl salah satu materi penltinlg pada 

kelas X semester genlap yanlg menlunltut 

pemahamanl konlsep sistem persamaanl, 

kemampuanl memodelkanl permasalahanl 

konltekstual, serta penlerapanl metode 

substitusi, eliminlasi, danl gabunlganl. Hasil 

observasi menlunljukkanl bahwa proses 

pembelajaranl masih bersifat satu arah, 

penldidik dominlanl menlggunlakanl 

penldekatanl berpusat pada guru, danl 

peserta didik cenlderunlg pasif. Hal inli 

berdampak pada belum tercapainlya tujuanl 

pembelajaranl secara optimal. Dari hasil 

wawanlcara yanlg dilakukanl pada 6 

Agustus 2024, diketahui bahwa penldidik 

hanlya menlganldalkanl buku paket 
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matematika kurikulum merdeka sebagai 

satu-satunlya sumber belajar. Padahal, isi 

buku cenlderunlg rinlgkas, belum 

menlyajikanl lanlgkah-lanlgkah 

penlyelesaianl soal secara sistematis, danl 

kuranlg menlekanlkanl pada tahapanl 

penlyelesaianl masalah. Konldisi inli 

menlyebabkanl banlyak peserta didik 

menlgalami kesulitanl memahami materi 

SPLTV, terutama mereka yanlg belum 

memiliki dasar konlsep yanlg kuat. Temuanl 

inli sejalanl denlganl Saputri et al. (2020) 

yanlg menlyatakanl bahwa penldidik 

cenlderunlg berganltunlg pada buku teks 

sebagai sumber utama. Selainl itu, 

karakteristik peserta didik kelas X.E.1 juga 

menlunljukkanl keragamanl dalam gaya 

belajar danl tinlgkat keaktifanl. Terdapat 

peserta didik denlganl gaya belajar auditori 

yanlg lebih memahami melalui penljelasanl 

lisanl, serta peserta didik denlganl gaya 

belajar visual yanlg lebih mudah 

memahami materi melalui gambar atau 

represenltasi warnla. Dari segi aktivitas, 

ditemukanl variasi anltara peserta didik 

yanlg aktif danl cepat memahami, pasif 

nlamunl memahami, hinlgga peserta didik 

yanlg kesulitanl tetapi enlgganl bertanlya. 

Konldisi inli menlginldikasikanl perlunlya 

penlgembanlganl sumber belajar yanlg lebih 

inlteraktif danl konltekstual. Oleh karenla itu, 

penleliti menlgembanlgkanl LKPD berbasis 

PBL yanlg diharapkanl dapat menlinlgkatkanl 

keterlibatanl peserta didik, membanltu 

mereka memahami materi SPLTV secara 

lebih menldalam, serta menlgasah 

kemampuanl berpikir komputasi matematis 

sesuai denlganl penldapat Rosmanla et al. 

(2024).  Menlurut Salirawati dalam 

Wahyunli et al. (2024) manlfaat 

penlggunlaanl LKPD yaitu sebagai berikut: 

1). Memudahkanl peserta didik dalam 

proses pembelajaranl; 2). Membanltu 

penldidik dalam menlgarahkanl peserta 

didik unltuk menlemukanl konlsep melalui 

kegiatanl pembelajaranl; 3). 

Menlgembanlgkanl minlat danl keterampilanl 

proses peserta didik, danl 4). Membanltu 

penldidik unltuk menlilai prestasi belajar 

peserta didik. 

 

Setelah melakukanl anlalisis permasalahanl, 

tahap selanljutnlya yaitu tahap designl 

LKPD berbasis PBL. LKPD merupakanl 

alat belajar yanlg berisi panlduanl aktivitas 

yanlg diranlcanlg unltuk digunlakanl secara 

aktif oleh peserta didik danl menlgacu pada 

tujuanl pembelajaranl yanlg henldak dicapai 

(NL. Trianla, 2021). Materi yanlg disajikanl 

dalam LKPD adalah materi SPLTV.  

LKPD inli diranlcanlg menlggunlakanl 

aplikasi canlva. LKPD berbasis PBL inli 

dikembanlgkanl denlganl memuat beberapa 

komponlenl menlurut Prastowo dalam 

Revita (2017), Hasil penlgembanlganl 

LKPD sebagai berikut: 

 

Halamanl cover LKPD inli didesainl 

menlggunlakanl aplikasi Canlva denlganl 

memuat judul, logo Kurikulum Merdeka 

danl logo UINL Mahmud Yunlus 

Batusanlgkar pada sudut kiri atas, serta 

keteranlganl bahwa LKPD ditujukanl unltuk 

kelas X. Cover juga dilenlgkapi ilustrasi 

tranlsaksi jual beli yanlg dikemas denlganl 

gambar danl pilihanl warnla menlarik, kolom 

idenltitas peserta didik yanlg harus diisi, 

serta tata letak yanlg diatur sedemikianl 

rupa agar tampak rapi danl menlarik. Dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.Cover 

Petunljuk belajar inli berisikanl lanlgkah-

lanlgkah penlggunlaanl LKPD secara umum 

danl juga terdapat sinltaks PBL danl 

inldikator kemampuanl berpikir komputasi 

matematis. Dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Petunljuk Belajar 

 

Berisikanl capaianl pembelajaranl pada Fase 

E danl tujuanl pembelajaranl pada materi  

SPLTV. Dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Capaianl Pembelajaranl danl Tujuanl 

Pembelajaranl 

 

Inlformasi penldukunlg berisikanl sejarah 

sinlgkat menlgenlai ilmuanl yanlg 

menlemukanl konlsep sistem persamaanl 

linlear danl juga terdapat penlgetahuanl 

sinlgkat menlgenlai metode-metode yanlg 

akanl dibahas dalam materi SPLTV. Dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Inlformasi Penldukunlg 

Tugas danl Lanlgkah Kerja 

Adapunl tahapanl pada lanlgkah kerja dalam 

LKPD sebagai berikut: 

1) Orienltasi peserta didik pada masalah 

Pada bagianl inli peserta didik diberikanl 

suatu masalah konltekstual danl disertai 

gambar sebagai penldukunlg bagi mereka 

unltuk membayanlgkanl serta memahami 

masalah tersebut. Pada bagianl inli memuat 

inldikator pertama dari kemampuanl 

berpikir komputasi matematis yaitu 

dekomposisi yanlg merupakanl      

menlguraikanl masalah kompleks menljadi 

bagianl-bagianl yanlg lebih sederhanla. 

Dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Orienltasi Peserta Didik Terhadap 

Masalah 

2) Menlgorganlisasikanl peserta didik 

unltuk belajar 

Penldidik menlgorganlisasikanl atau 

menlgatur peserta didik ke dalam 

kelompok-kelompok kecil danl peserta 

didik diarahkanl unltuk menlggali inlformasi 

menlgenlai permasalahanl yanlg diberikanl 

secara berkelompok. Pada bagianl inli 

memuat inldikator pertama dari 

kemampuanl berpikir komputasi matematis 

yaitu dekomposisi yanlg merupakanl 

menlguraikanl masalah kompleks menljadi 

bagianl-bagianl yanlg lebih sederhanla. 

Dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Menlgorganlisasikanl Peserta Didik 

Unltuk Belajar 
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3) Membimbinlg penlyelidikanl inldividu 

danl kelompok 

Peserta didik akanl didoronlg unltuk 

menlgumpulkanl inlformasi danl melakukanl 

penlyelidikanl secara berkelompok terkait 

masalah yanlg sudah diberikanl danl 

didiskusikanl. Pada bagianl inli memuat 

inldikator kedua dari kemampuanl berpikir 

komputasi matematis yaitu penlgenlalanl 

pola yanlg merupakanl menlcari pola dalam 

data yanlg dikumpulkanl unltuk membuat 

solusi. Dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Membimbinlg Penlyelidikanl Inldividu 

danl Kelompok 

 

4) Menlgembanlgkanl danl menlyajikanl 

hasil karya 

Pada bagianl inli peserta didik berdiskusi 

dalam menlyelesaikanl permasalahanl yanlg 

diberikanl denlganl menlggunlakanl konlsep 

atau inlformasi yanlg sudah diperoleh 

sebelumnlya. Inlformasi yanlg diperoleh 

dapat dilihat pada tahap penlyelidikanl. 

Pada bagianl inli memuat inldikator ketiga 

dari berpikir komputasi matematis yaitu 

berpikir algoritma yanlg merupakanl 

menlyusunl prosedur atau lanlgkah-lanlgkah 

terperinlci dalam solusi yanlg diusulkan. 

Dapat  dilihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Menlgembanlgkanl danl Menlyajikanl 

Hasil Karya 

 

5) Menlganlalisis danl menlgevaluasi 

proses pemecahanl masalah 

Pada bagianl inli, jawabanl yanlg diperoleh 

dari tahapanl sebelumnlya di cek kembali 

sehinlgga menlghasilkanl jawabanl atau 

solusi yanlg tepat sehinlgga dapat ditarik 

kesimpulanl menlgenlai uraianl materi yanlg 

telah dipelajari danl membuat sebuah kasus 

serupa terkait materi. Pada bagianl inli 

memuat inldikator keempat dari 

kemampuanl berpikir komputasi matematis 

yaitu abstraksi danl genleralisasi yanlg 

merupakanl menlgidenltifikasi solusi yanlg 

dapat diterapkanl pada masalah lainl yanlg 

memiliki karakteristik serupa. Dapat 

dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Menlganlalisis danl Menlgevaluasi Proses 

Pemecahanl Masalah 

 

Penlilaianl berisikanl soal yanlg disajikanl 

pada setiap akhir kegiatanl belajar terkait 

materi yanlg sudah dipelajari danl rubrik 

penlilaianl temanl sejawat serta juga terdapat 

rubrik  penlskoranl kemampuanl berpikir 

komputasi matematis peserta didik. Dapat 

dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Penlilaianl 

Pada tahap developmenlt (penlgembanlganl) 

terlebih dahulu penleliti melakukanl 

validasi LKPD berbasis PBL   kepada 3 

oranlg validator. Pada validasi LKPD 

berbasis PBL oleh validator dinlyatakanl 

valid danl layak digunlakanl dalam kegiatanl 

pembelajaranl. Validitas inli didapatkanl 

dari anlalisis yanlg dilakukanl oleh validator 

terhadap LKPD berbasis PBL yanlg telah 

diranlcanlg oleh penleliti, Denlganl 

melakukanl revisi berdasarkanl umpanl balik 

danl pertimbanlganl yanlg disampaikanl oleh 

validator. Hasil validasi dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Hasil Validasi LKPD Berbasis Problem-Based Learnlinlg 

No. Aspek 
Validator 

Skor Maks % Kategori 
1 2 3 

1. Kelayakanl Isi 27 27 36 108 83,3 Sanlgat Valid 

2. 
Kelayakanl 

Penldukunlg 
18 18 24 72 83,3 Sanlgat Valid 

3. 
Kelayakanl 

Bahasa 
18 18 24 72 83,3 Sanlgat Valid 

4. 
Kelayakanl 

Penlyajianl 
15 15 19 60 81,6 Sanlgat Valid 

Jumlah 78 78 103 312 82,48 Sangat Valid 

Tabel 1 menlunljukkanl bahwa hasil validasi 

LKPD materi SPLTV berbasis PBL unltuk 

setiap aspek berkisar 81%-100%. Secara 

keseluruhanl hasil validasi LKPD 

tergolonlg sanlgat valid denlganl persenltase 

82,48%. Jadi, LKPD materi SPLTV 

berbasis PBL telah memenluhi kriteria 

mutu kelayakanl suatu produk. 

 

Setelah melakukanl validasi LKPD 

berbasis PBL   selanljutnlya melakukanl uji 

coba yanlg berlanlgsunlg sebanlyak 4 kali 

pertemuanl yanlg dilaksanlakanl pada 

tanlggal 19, 20, 26, danl 27 Mei 2025. 

Setelah seluruh ranlgkaianl pertemuanl 

pembelajaranl diselesaikanl, peserta didik 

diminlta unltuk menlgisi anlgket responl gunla 

menlgetahui tanlggapanl mereka terhadap 

proses pembelajaranl yanlg menlggunlakanl 

LKPD berbasis PBL. Data dikumpulkanl 

menlggunlakanl lembar anlgket responl 

peserta didik yanlg disebarkanl kepada 33 

peserta didik kelas X.E.1. Hasil responl 

peserta didik menlgenlai praktikalitas 

LKPD berbasis PBL tercanltum pada Tabel 

2.  

 

 

Tabel 2. Hasil Anlgket Responl Peserta Didik 

No. Aspek 
Skor Peserta 

Didik 
Skor Maks % Kategori 

1. 
Kemudahanl 

Penlggunlaanl LKPD 
967 1.188 81,39 Sanlgat Praktis 

2. Penlyajianl LKPD 657 792 82,95 Sanlgat Praktis 

Jumlah 1.624 1.980 82,02 Sangat Praktis 
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Berdasarkanl Tabel 2 dapat dilihat hasil 

dari praktikalitas LKPD materi SPLTV 

berbasis PBL unltuk menlinlgkatkanl 

kemampuanl berpikir komputasi matematis 

yanlg dilakukanl pada peserta didik kelas 

X.E.1 di SMANL 1 Padanlg Ganltinlg adalah 

82,02 %.  Y. Trianla et al., (2021) 

menlgatakanl bahwa inlterval kepraktisanl 

sebuah produk denlganl ranlge persenltase 

81%-100% dapat dikategorikanl sanlgat 

praktis. 

 

Pada tahap efektivitas dilakukanl 

perhitunlganl soal tes kemampuanl berpikir 

komputasi matematis. Adapunl hasil skor 

pretest danl posttest peserta didik yanlg 

dihitunlg menlggunlakanl NL-Gainl dapat 

dilihat dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Skor Pretest Danl Posttest Peserta  Didik Menlggunlakanl NL-Gainl 

Peserta Didik yang 

mengikuti Tes 

Mean Skor 

pretest 

Mean Skor 

posttest 

Mean 

N-Gain 

Mean 

% N-Gain 

33 Oranlg 18,94 80,56 0,7735 77,35 

Dari Tabel 3 hasil perhitunlganl soal pretest 

yanlg diberikanl sebelum LKPD berbasis 

PBL diberikanl kepada peserta didik 

diperoleh rata-rata skor pretest yaitu 18,94. 

Sedanlgkanl soal posttest yanlg diberikanl 

setelah pembelajaranl menlggunlakanl 

LKPD berbasis PBL diperoleh rata-rata 

skor posttest yaitu 80,56. NL-Gainl 

pembelajaranl denlganl menlggunlakanl 

LKPD berbasis PBL menlunljukkanl 0,7735 

danl hasil NL-Gainl dikonlversi kedalam 

benltuk persenltase sehinlgga didapatkanl 

77,35%. Jika dilihat kepada kriteria NL-

Gainl  yang dikemukakan oleh  

(Sukarelawanl et al., 2024) sudah dikatakanl 

dalam kategori tinlggi danl LKPD berbasis 

PBL efektif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanl hasil danl pembahasanl dalam 

penlelitianl inli, dapat disimpulkanl bahwa anl 

sebuah produk berupa LKPD berbasis 

Problem-Based Learnlinlg berhasil 

dikembanlgkanl. Persenltase hasil uji 

validitas LKPD tersebut adalah 82,48% 

termasuk kedalam kategori sanlgat valid. 

Semenltara itu, hasil persenltase uji 

praktikalitas yanlg diperoleh dari hasil 

anlgket responl peserta didik yaitu 82,02% 

denlganl kategori sanlgat praktis. 

Selanljutnlya, hasil uji efektifitas LKPD 

diperoleh NL-Gainl sebesar 0,7735 danl 

kemudianl dikonlversi ke persenltase 

sehinlgga didapatkanl 77,35% yanlg 

menlunljukkanl tinlgkat keefektifanl berada 

di kategori efektif. Selain itu, Peneliti 
selanjutnya disarankan untuk 
menegujicobakan lagi LKPD pada kelas 
yang lainnya agar mendapatkan hasil 
yang maksimal. 
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